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Keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya self-management dan self-efficacy. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dari kedua aspek tersebut dengan hasil belajar pada pelajaran biologi. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis data uji korelasi berganda. Penelitian dilakukan di salah satu SMA
Negeri di Kota Tasikmalaya dengan sampel penelitian sebanyak 50 peserta didik yang ditentukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan terdiri dari instrumen self-management yang terdiri dari empat
indikator yaitu self-motivation, self-organization, self-control, dan self-development, serta instrumen self-efficacy yang yang
terdiri dari 3 indikator yaitu magnitude, strength, dan generality. Sementara itu, data hasil belajar diperoleh dari nilai PAS
(Penilaian Akhir Semester) peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah uiji regresi korelasi bivariat. Berdasarkan
hasil penelitian, besar koefisien korelasi antara self-management dan self-efficacy terhadap hasil belajar adalah sebesar
0,303 dan berada pada kategori yang rendah. Kemudian diperoleh juga nilai koefesien determinasi (R2) sebesar 0,092 atau
9,2% artinya terdapat sedikit kontribusi dari kedua variabel bebas terhadap hasil belajar Biologi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara self-management dan self-efficacy dengan hasil belajar Biologi peserta
didik.

Students' learning success is influenced by many factors including self-management and self-efficacy. This research aims to
find out the relationship of these two aspects with the results of learning in biology lessons. This research uses quantitative
methods with double correlation test data analysis techniques. The research was conducted at one of the State High Schools
in the city of Tasikmalaya with a sample of 50 pupils determined using purposive sampling techniques. The instruments used
consist of self-management instruments that consist of four indicators: self-motivation, self-organization, Self-control, and
self-development, as well as self-efficacy instruments which consist of three indicators namely magnitude, strength, and
generality. Meanwhile, learning results data is obtained from PAS (Semester End Assessment) students. The data analysis
technique used is a bivariate correlation regression test.. Based on the results of the study, the large correlation coefficient
between self-management and self-efficacy towards learning outcomes is 0.303 and is in the low category. Then obtained
also the value of the determination factor (R2) of 0.092 or 9.2%, which means there is little contribution of both free variables
to the learning outcome of Biology. So it can be concluded that there is no significant correlation between self-management
and self-efficacy with the learning results of Biology students.

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang memiliki tanggung jawab untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Sekolah tidak hanya bertugas
mengembangkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Ketiga
kemampuan siswa tersebut dapat dicapai apabila guru mampu mengarahkan proses pembelajaran
yang aktif, bermakna, dan menyenangkan bagi siswa. Dengan kata lain sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan anak di
bawah bimbingan dan pengawasan dari guru (Dewi, 2019).
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Aspek afektif (sikap) adalah salah satu komponen penting yang mendukung proses belajar siswa.
Untuk menilai aspek afektif siswa, salah satu yang bisa diperhatikan adalah kemampuan pengelolaan
diri atau manajemen diri (self~-management). Setiap siswa perlu mampu mengatur dan mengelola
dirinya dengan baik, terutama dalam kegiatan belajar. Jawwad (2004) menyatakan bahwa manajemen
diri adalah proses mengatur, menata, dan mengorganisasikan diri seseorang sehingga dapat
mengelola semua urusannya dengan baik. Dalam konteks pembelajaran, self-management adalah
kemampuan individu untuk mengatur dan mengelola berbagai aspek diri mereka selama proses
belajar. Contoh-contoh dari self-management meliputi kemampuan mengendalikan emosi,
menghargai orang lain, mengatur waktu dengan efektif, mengelola fokus dan konsentrasi dalam
belajar, serta menghindari perilaku yang menyimpang dengan mematuhi aturan dan norma yang
berlaku (Dewi, 2019).

Self-management berarti mendorong diri sendiri untuk maju, mengatur semua unsur
kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal-hal yang baik, dan
mengembangkan berbagai segi dari kehidupan pribadi agar lebih sempurna (Gie, 2000). Lebih lanjut
Gie menyatakan bahwa self-management mencakup sekurang-kurangnya empat bentuk perbuatan
sebagai berikut: (1) pendorongan diri (Self-motivation); (2) penyusunan diri (Self Organization); (3)
pengendalian diri (Self-control); dan (4) pengembangan diri (Self-development) (Supriyati, 2013).

Selain self-management, self-efficacy juga dibutuhkan untuk memaksimalkan hasil belajar
peserta didik. Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengerjakan
dan menyelesaikan tugas dengan baik. Dengan adanya self-efficacy, seseorang cenderung melakukan
tindakan yang memiliki arah dan tujuan yang jelas, yang akan membimbingnya menuju keberhasilan
(Oktariani, 2018). Dalam proses pembelajaran, hasil belajar yang diperoleh saja tidak cukup karena
pada kenyataannya banyak peserta didik yang masih kurang yakin dengan kemampuannya (Bandura,
1994). Oleh karena itu self-efficacy memiliki peran penting dalam kegiatan belajar karena self-efficacy
mampu membangkitkan motivasi di dalam diri sehingga membantu seseorang dalam mencapai
tujuannya (Rizkiana, 2017). Maka dari itu, dalam pembelajaran Biologi hendaknya setiap peserta didik
harus mampu menyadari dan mengembangkan kemampuan self-management dan self-efficacy yang
dimilikinya secara optimal untuk memperbaiki kualitas diri dalam meningkatkan hasil belajar Biologi
yang didapatkan ( Andrini, 2021 )

Dalam pendidikan, self-management dan self-efficacy sangat dibutuhkan oleh setiap peserta
didik, karena dua aspek afektif tersebut merupakan pengelolaan perilaku dan keyakinan kemampuan
diri siswa, dengan self-management dan self-efficacy siswa dapat menyadari tujuan apa yang akan
dicapai dalam belajar. Sehingga, dalam seluruh jenjang pendidikan siswa harus dapat menyadari self-
management dan self-efficacy dalam belajar. Salah satunya pada jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA) terutama pada mata pelajaran Biologi. Biologi adalah salah satu bagian dari lImu Pengetahuan
Alam (IPA) yang mempelajari makhluk hidup, lingkungan serta hubungan antara makhluk hidup
tersebut dengan lingkungan alam sekitarnya. Materi biologi tidak hanya menekankan pada
penguasaan konsep, fakta atau prinsip-prinsip saja, akan tetapi juga dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap, serta keterampilan siswa terhadap lingkungan. Jadi, dalam pembelajaran Biologi
siswa harus dapat mengenali self-management (pengelolaan diri) dan self-efficacy (keyakinan
kemampuan diri) dalam belajar.

Self-management dan self-efficacy dalam proses pembelajaran Biologi juga digunakan untuk
melatih siswa berusaha semaksimal mungkin mengelola dirinya dan memiliki keyakinan dalam belajar,
dimana siswa dapat menetapkan tujuan bagi dirinya sendiri dan mengontrol perilaku sendiri dalam
belajar untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Sehingga, salah satu cara yang dapat
dikembangkan untuk melatih self-management dan self-efficacy adalah dengan membuat siswa
menjadi termotivasi dan aktif dalam pembelajaran (Novrianti, 2018).

Pada kenyataannya, kondisi yang terjadi di kelas XI MIPA pada salah satu SMA Negeri di
Tasikmalaya dalam pembelajaran Biologi, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah sehingga
proses pembelajaran Biologi bersifat verbalistis yang mengakibatkan aktivitas siswa cenderung pasif.
Siswa hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan dari guru, sehingga mengakibatkan hasil belajar
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pada mata pelajaran Biologi tersebut menjadi kurang memuaskan. Hal tersebut didukung oleh fakta
bahwa tidak ada kelas yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal Penilaian Akhir Semester yaitu
sebesar 75. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, peserta didik harus memiliki
konsentrasi tinggi dan kesadaran akan pentingnya self-management dan self-efficacy, motivasi
belajar, serta rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri. Peserta didik harus mempelajari kembali
konsep - konsep yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran Biologi agar lebih mudah dipahami.

Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk memiliki inisiatif sendiri seperti membaca buku,
membuat catatan dan resume sendiri, mengulang kembali konsep yang diberikan oleh guru dan juga
mengerjakan tugas. Kegiatan tersebut sangat diperlukan siswa untuk menguatkan pemahaman yang
telah diterima sebelumnya ketika proses pembelajaran, khususnya pada kegiatan membuat catatan
dan resume pembelajaran (Rossana Ramirez-Avila et al., 2021). Hal ini dilakukan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan peserta didik mendapatkan hasil belajar yang optimal.

Selain itu, agar proses pembelajaran berhasil, guru harus berperan secara aktif untuk memberi
motivasi dan membantu mengembangkan self-management dan self-efficacy peserta didik. Self-
management dan self-efficacy dapat memicu respons positif untuk mendukung berbagai macam
upaya pembelajaran siswa. Sehingga timbul motivasi belajar dalam diri siswa untuk menerima
berbagai materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Namun, motivasi dalam diri peserta didik
masing-masing tidak sama dan tidak tetap. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar peserta didik memiliki motivasi belajar yang
tinggi (Amelia, 2021). Maka dari itu, penting dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan
antara self-management dan self-efficacy terhadap hasil belajar Biologi peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional yaitu merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mencari apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih dan seberapa
besar hubungan antar variabel yang diteliti (Kurniawan, 2016). Pada penelitian ini terdapat dua
variabel bebas yaitu self-management dan self-efficacy serta satu variabel terikat yaitu hasil belajar
Biologi peserta didik. Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling sebanyak
50 orang peserta didik yang berasal dari kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 4.

Data dikumpulkan dengan membagikan kuesioner tertutup kepada peserta didik sebagai
responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen untuk mengukur
kemampuan self-management dengan menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari (Rapika, 2022)
yang terdiri dari 19 pernyataan. Setiap item memiliki alternatif jawaban yang menunjukkan derajat
kesesuaian atau ketidaksesuaian dengan diri subjek. Alternatif jawaban terdiri dari empat pilihan,
yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Terdapat empat
indikator yang diteliti pada self-development ini yaitu self-motivation, self-organization, self-control,
dan self-development.

Sementara self-efficacy peserta didik diukur menggunakan kuesioner yang dibuat berdasarkan
indikator dan skala keyakinan dari Albert Bandura (1977) yang terdiri dari 23 pernyataan dengan
pengisian menggunakan skala 0 sampai 10. Dari 23 pernyataan tersebut, terdapat 12 pernyataan
positif dan 11 pernyataan negatif. Kemudian untuk indikator yang dinilai pada self-efficacy ini yaitu
magnitude, strength, dan generality. Kedua kuesioner tersebut telah diuji validitas dan reliabilitasnya
terlebih dahulu. Selain itu, hipotesis diuji menggunakan regresi korelasi bivariat. Sebelum uji hipotesis
dan uji regresi dilakukan, terlebih dahulu data diuji normalitas dan linearitasnya sebagai uji prasyarat
analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis uji regresi korelasi dengan menggunakan SPSS versi 29 for Windows
diperoleh hasil pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1 Hasil Uji Korelasi Self-management dan Self-efficacy terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Koefisien R R Square Signifikansi
0,303 0,092 0,104

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai koefisien R sebesar 0,303. Nilai ini menyatakan terdapat
hubungan yang positif antara self-management dan self-efficacy dengan hasil belajar peserta didik.
Adapun kekuatan hubungan ketiga variabel tersebut berada pada kategori yang rendah. Kemudian
berdasarkan tabel tersebut juga diketahui nilai signifikansi sebesar 0,104 (signifikansi > 0,05). Artinya
tidak terdapat korelasi yang signifikan antara self-management dan self-efficacy terhadap hasil belajar
peserta didik. Selain itu, juga diketahui nilai koefisien determinasinya sebesar 0,092, yang menyatakan
bahwa variabel self-management dan self-efficacy meskipun tidak berpengaruh secara signifikan,
namun memiliki kontribusi sebesar 9,2% terhadap hasil belajar peserta didik apabila diterapkan.
Sementara sisanya 90,8% merupakan pengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kemudian untuk mengetahui pola persamaan dan juga besaran pengaruh di antara variabel,
maka dilanjutkan pada persamaan regresi. Penjelasan lebih lanjut mengenai persamaan regresi
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Uji Regresi

Model B Standar error Signifikansi
Konstanta 25,536 20,084 0,210
Self-management 0,510 0,330 0,129
Self-efficacy 0,074 0,054 0,179

a. Variabel dependen  : Hasil belajar
b. Variabel Independen : self-management dan self-efficacy

Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh persamaan garis regresi yaitu Y = 25,536 + 0,510x + 0,074x.
Konstanta sebesar 25,536 mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel hasil belajar peserta didik
sebesar 25,536. Sedangkan koefisien regresi x; sebesar 0,510 dan x; sebesar 0,074 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% nilai self-management dan self-efficacy, maka nilai hasil belajarnya bertambah
0,510 dan 0,074. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah
hubungan variabel X terhadap variabel Y positif.

Self-management

Kemampuan self-management diukur dengan menggunakan instrumen pernyataan kuesioner
yang berbentuk pernyataan positif dan pernyataan negatif yang totalnya berjumlah 19 butir
pernyataan. Pernyataan terbagi ke dalam empat indikator yaitu indikator Self-motivation, Self-
organization, Self-control, dan Self-development. Rata—rata skor pencapaian tiap tingkatan indikator
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

3.5

315 3.27
3 2.76
2.51
2.5
1.5 I

0.5

N

[N

Self Motivation Self Organization Self Control Self Development

Gambar 1. Diagram Skor Rata — Rata Indikator Self-management



Jurnal Pendidikan Biologi | Vol. 15, No. 1, Februari 2024, pp. 1-8 o o
Zulaikhah, dkk | Hubungan Self-Management

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai rata — rata keempat indikator tersebut tidak
terlalu jauh berbeda. Adapun indikator dengan nilai rata — rata yang paling tinggi yaitu indikator Self-
development dengan nilai rata — rata sebesar 3,27. Indikator ini merupakan indikator dengan jumlah
soal terbanyak dalam kuesioner yaitu sebanyak 8 soal. Sedangkan indikator dengan nilai rata — rata
yang paling rendah yaitu indikator Self-organization dengan nilai rata — rata sebesar 2,51 yang juga
merupakan indikator dengan jumlah soal paling sedikit dalam kuesioner yaitu hanya sebanyak 2 soal.
Berdasarkan tabel tersebut dapat diindikasikan bahwa kemampuan peserta didik dalam peningkatan
kualitas diri jauh lebih baik dibandingkan dengan kemampuan peserta didik dalam mengatur dan
mengurus diri sendiri.

Indikator Self-development dengan nilai 3,27 termasuk pada level sedang (Supriyati, 2013). Hal
ini menggambarkan bahwa peserta didik cukup berupaya optimal untuk menyempurnakan atau
meningkatkan diri sendiri dalam berbagai hal terutama dalam aspek kecerdasan pikiran, kemampuan
kognitif, keterampilan, sikap, karakteristik kepribadian, dan perilaku. Hasilnya siswa menjadi lebih
cerdas dalam berpikir dan mempunyai karakteristik kepribadian yang lebih baik sehingga siswa dapat
bersosialisasi dengan baik. Selain itu, self-development juga dapat membantu peserta didik dalam
menyiapkan strategi pembelajaran yang baik untuk dapat mencapai target pengembangan dirinya
(Rismayanti et al., 2023).

Pada aspek pengendalian diri, siswa berada pada tingkat sedang. Ini berarti upaya siswa sudah
cukup optimal dalam membina tekad untuk mendisiplinkan diri, meningkatkan semangat, dan
mengarahkan energi untuk benar-benar melakukan apa yang harus dikerjakan di sekolah.
Pengendalian diri yang kuat tentunya akan menghasilkan tekad atau keinginan yang kuat untuk
melakukan apa yang perlu dilakukan. Keinginan yang kuat ini akan mendorong semangat untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Pengendalian diri yang baik juga membantu siswa memperkuat diri
agar bisa menghindari hal-hal yang tidak penting bagi masa depannya dan lebih fokus pada
prioritasnya, yaitu belajar sebagai seorang siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Bridgett et al.,
2013) yang menyatakan bahwa upaya lebih di dalam pengendalian diri dapat membantu seseorang
untuk memilih keputusan yang memiliki dampak positif terhadap dirinya.

Aspek selanjutnya yaitu Self-motivation berada pada level sedang. Dorongan diri pada peserta
didik akan menumbuhkan minat dan keinginan yang kuat untuk belajar, membuat mereka lebih
mudah berkonsentrasi selama proses belajar, tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, mampu
belajar dalam jangka waktu yang lama, serta merasakan kepuasan batin karena belajar telah
membantu memperluas pengetahuan tentang berbagai hal yang dipelajari. Hasilnya siswa memiliki
minat yang besar dalam belajar dan lebih menikmati waktu yang dihabiskannya untuk mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, tingginya motivasi diri peserta didik juga mampu mendorong
sikap gigih, sabar, dan pantang menyerah untuk mencapai tujuan (Cronin-Golomb & Bauer, 2023;
Mwangi et al., 2023).

Aspek terakhir adalah pengorganisasian diri (self-organization), yang juga berada pada level
sedang. Aspek ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengatur sebaik mungkin pikiran,
tenaga, waktu, tempat, benda, dan berbagai sumber daya lainnya dalam kehidupannya sebagai
seorang siswa sehingga tercapai efisiensi pribadi. Pengorganisasian diri juga merupakan upaya
mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan pikiran, waktu, tempat, benda, dan sumber daya
lainnya untuk mendukung pembentukan manajemen diri. Jika semuanya diatur dengan baik, siswa
akan mencapai kehidupan yang lebih efisien. Akibatnya, siswa mampu mengelola pikiran, mengatur
waktu, tenaga, dan tempat dengan baik, sehingga mereka tidak lagi terlambat datang ke sekolah, tidak
ada buku pelajaran yang tertinggal, dan mereka juga secara rutin mengerjakan PR di rumah. Dari
perilaku yang ditunjukkan tersebut siswa mengalami peningkatan dalam perilakunya yang
menunjukkan tingkat Self-management dalam belajar yang semakin baik (Supriyati, 2013).

Self-efficacy

Kemampuan self-efficacy diukur dengan menggunakan kuesioner sejumlah 23 butir pernyataan
yang terbagi ke dalam tiga indikator yaitu Magnitude, Strength, dan Generality. Untuk lebih jelasnya
rata—rata skor pencapaian tiap tingkatan indikator dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini.



Jurnal Pendidikan Biologi | Vol. 15, No. 1, Februari 2024, pp. 1-8 o o
Zulaikhah, dkk | Hubungan Self-Management

6.81
6.8

6.6
6.4

6.2
5.96

5.76
5.8

5.6
5.4

5.2
Magnitude Strength Generality

Gambar 2. Diagram Skor Rata — Rata Indikator Self-efficacy

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata ketiga indikator tersebut tidak terlalu
jauh berbeda. Adapun indikator dengan nilai rata-rata paling tinggi yaitu indikator Generality dengan
nilai rata-rata sebesar 6,81. Sedangkan indikator dengan nilai rata-rata paling rendah yaitu indikator
Strength yaitu sebesar 5,76. Berdasarkan tabel tersebut dapat diindikasikan bahwa kemampuan
peserta didik dalam merefleksikan pengalamannya lebih baik dibandingkan dengan kemampuan
peserta didik untuk tetap konsisten dalam melaksanakan setiap tugas yang dihadapinya.

Sunaryo (2017) menjelaskan dalam hasil penelitiannya bahwa dimensi Generality setelah
dilakukan pengukuran berada pada level sedang. Artinya keyakinan siswa untuk menyelesaikan tugas
yang berbeda — beda berada pada level sedang. Siswa tidak pesimis tetapi juga tidak optimis. Cukup
berusaha menyelesaikan tugas yang berbeda-beda tanpa mencari strategi untuk menyelesaikannya
dengan baik. Selanjutnya pada dimensi Magnitude siswa juga berada pada level sedang. Hal ini
menggambarkan bahwa siswa cukup berupaya optimal dalam melaksanakan tugas yang dianggap
dapat dilakukan dan menghindari situasi dan perilaku yang di luar batas kemampuannya. Sementara
itu, dimensi yang terakhir yaitu Strength sama seperti dimensi - dimensi sebelumnya juga berada pada
level sedang. Siswa memiliki pengharapan dan tekad yang cukup besar dan kuat sehingga siswa
terdorong cukup gigih dalam melakukan upaya optimal untuk menyelesaikan tugas secara mandiri
dengan baik sekalipun belum memiliki pengalaman yang mumpuni. Hal ini sejalan dengan penelitian
dari (Cronin-Golomb & Bauer, 2023) yang menyatakan bahwa self-efficacy dapat mendorong
seseorang untuk mau terlibat belajar secara mandiri tanpa bergantung kepada orang lain.

Hubungan Antara Self-management dan Self-efficacy terhadap Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil menunjukkan bahwa self-management dan self-efficacy tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap hasil belajar Biologi peserta didik. Hal ini dapat dipahami, karena self-management
dan self-efficacy bukan merupakan satu satunya variabel yang berpengaruh besar terhadap hasil
belajar. Masih banyak variabel lainnya yang perlu diteliti terkait hubungannya terhadap hasil belajar,
seperti lingkungan belajar, motivasi, atau metode pembelajaran yang digunakan. Dalam kasus seperti
ini, penting untuk mengevaluasi dan mempertimbangkan faktor lain yang mungkin memainkan peran
yang lebih besar dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan. Dalam penelitian ini meskipun hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-management dan
self-efficacy terhadap hasil belajar Biologi peserta didik, namun ditemukan sedikit kontribusi sebesar
9,2% apabila kemampuan ini diterapkan pada setiap peserta didik dalam proses pembelajaran untuk
memberikan hasil belajar yang lebih optimal.

Hal ini dapat terjadi karena self-management melibatkan kemampuan untuk mengatur waktu,
sumber daya, dan strategi pembelajaran secara efektif. Sementara itu, self-efficacy mengacu pada
keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan
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tertentu. Ketika seseorang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi, mereka cenderung lebih
termotivasi untuk mengatasi rintangan dan bekerja menuju tujuan mereka. Namun, karena dalam
penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara self-management dan self-efficacy
terhadap hasil belajar, kemungkinan besar terdapat faktor lain yang mempengaruhi variabel tersebut
atau mungkin terdapat variabel ketiga yang memainkan peran penting dalam hasil belajar. Selain itu,
perlu diingat bahwa setiap studi dapat memiliki konteks dan metodologi yang berbeda, sehingga
hasilnya dapat bervariasi.

Variabel lain yang dapat berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar, misalnya seperti yang
dinyatakan oleh Baharudin dan Wahyuni (2010:10-28) mencakup faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi faktor fisiologis (kondisi fisik, penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan
sebagainya) dan faktor psikologis (kecerdasan atau intelegensi peserta didik, bakat, prestasi yang
dimiliki, motivasi, minat, sikap). Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sosial (lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat) dan faktor lingkungan nonsosial (kondisi
lingkungan, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, udara yang segar, intensitas matahari yang cukup,
suasana yang sejuk, serta penyesuaian materi yang diberikan dengan perkembangan peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara self-management dan self-efficacy dengan hasil belajar Biologi peserta didik. Namun kedua
variabel tersebut memiliki sedikit kontribusi berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,092 atau 9,2% terhadap hasil belajar Biologi. Hal ini terjadi karena terdapat pengaruh dari variabel
lain yang lebih besar namun tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan beberapa saran yaitu Peserta didik diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan self-management dan self-efficacy pada mata pelajaran Biologi.
Adapun cara meningkatkan self-management dan self-efficacy dapat bervariasi salah satunya yaitu
dapat dilakukan dengan menumbuhkan minat dan keinginan besar dalam belajar Biologi, menentukan
teknik dan metode pembelajaran yang tepat untuk mempelajari materi Biologi, mengatur fokus dalam
kegiatan pembelajaran Biologi, semangat dalam menempuh berbagai kegiatan pembelajaran Biologi,
menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran Biologi, dIl. Sementara itu, untuk guru
diharapkan dapat memberikan dan menyediakan fasilitas dan sarana yang memudahkan peserta didik
dalam proses pembelajarannya melalui berbagai kegiatan positif yang juga dapat meningkatkan self-
management dan self-efficacy mereka agar dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Selain itu, pihak
sekolah juga dituntut untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi peserta didik guna
meningkatkan perkembangan hasil belajar peserta didik.
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